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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang diajukan adalah representasi 

budaya humanisme dalam program jejak cinta kasih di DAAI TV. Konteks 

penelitiannya berupa budaya humanisme pada program acara jejak cinta kasih. 

Televisi menjadi suatu alat yang dipergunakan manusia sebagai sarana hiburan 

dan informasi. Dalam setiap program acara televisi selalu terkandung beberapa 

makna, budaya humanisme merupakan hal yang  di munculkan dalam program 

televisi jejak cinta kasih di DAAI TV.  

Berdasarkan perumusan masalah dari topik penelitian yang diambil, 

peneliti mejelaskan beberapa gambaran sikap humanisme pada stasiun televisi 

lokal. Dalam stasiun DAAI TV menayangkan program-program positif yang 

berguna untuk kemajuan peradabaan manusia kearah yang lebih baik. Bagaimana 

penonton dibawa masuk kedalam sebuah cerita kehidupan yang menyentuh dan 

menginspirasi yang di dalamnya terkandung berbagai sikap humanisme yang di 

gambarkan pada program jejak cinta kasih. 

Sehingga dapat dipahami peneliti dengan apa yang peneliti amati sesuai 

dengan apa yang menjadi visi dan misi dari media Daai TV itu sendiri yang dalam 

penayangan nya ingin menampilkan program yang positif dengan menyebarkan 

cinta kasih dengan menampilkan sisi humanis terlebih dalam program Jejak Cinta 
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Kasih di DAAI TV yang menampilkan salah satu tokoh relawan disetiap 

episodenya dalam melakukan kegiatan amal dan bersumbangsih. 

Melalui setiap tayangan program jejak cinta kasih, makna merupakan hal 

yang menjadi inti dari penelitian dengan melihat dari makna yang didapat melalui 

analisis visual dan tekstual dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland 

Barthes. Sehingga peneliti dapat mengetahui pemaknaan yang ditampilkan, 

melalui analisa yang dilakukan untuk mengidentifikasikan representasi budaya 

humanisme yang terkandung disetiap tayangannya yang merupakan salah satu 

misi dalam menyebarkan cinta kasih dengan menolong sesama manusia serta 

mengungkap mitos humanisme yang terdapat dalam program jejak cinta kasih 

melalui setiap tanda yang ditampilkan. 

Humanisme merupakan moral yang ada dimasyarakat. Sikap cinta kasih 

yang merupakan bagian dari humanisme dapat terlihat dalam kehidupan sehari – 

hari. Pada penelitian  ini peneliti ingin menjelaskan adanya budaya humanisme  

yang direpresentasikan dalam program jejak cinta kasih digambarkan dalam 

beberapa kegiatan yang dilakukan oleh relawan Tzu Chi. 

Sesuai dengan konsep representasi menurut Marcel Danesi (2010, h. 3) 

merupakan proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik 

disebut sebagai representasi. Secara lebih tepat ini didefinisikan sebagai 

penggunaan ‘tanda – tanda’ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan 

ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk 

fisik. 
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Dalam penelitian ini budaya humanisme direpresentasikan pada program 

jejak cinta kasih yang digambarkan melalui sikap tolong menolong yang 

dilakukan oleh relawan Tzu Chi dalam melakukan kunjungan cinta kasih.Program 

jejak cinta kasih ini memperlihatkan bagaimana budaya humanisme dilakukan 

oleh relawan Tzu Chi dalam melakukan kunjungan cinta kasih seperti halnya 

kegiatan pembagian beras cinta kasih dan dimana seorang relawan membantu 

membawakan beras, membantu merawat penerima bantuan yang memiliki 

keterbelakan, dan membantu penerima bantuan dalam perbaikan rumah. Rasa 

cinta kasih menjadi pedoman utama bagi setiap relawan yang melakukan kegiatan 

kunjungan kasih, dimana kegiatan yang dilakukan merupakan bentuk dari sikap 

humanisme. 

 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat lebih 

dikembangkan kembali bagi peneliti selanjutnya. Semoga penelitian ini juga dapat 

bermanfaat bagi setiap lapisan masyarakat untuk lebih memahami saluran televisi 

yang lebih baik. Di sisi lain, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam aspek 

pengetahuan simbol Tzu Chi dalam hal panggilan dalam lingkungan serta dari 

simbol pakaian relawan dalam melakukan penelitian ini oleh karena ini hasil 

penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang mungkin dapat lebih 

dilengkapi oleh peneliti selanjutnya. 
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5.2.1 Saran Akademis  

Media murapakan salah satu penghubung pemaknaan  yang menjadi 

idiologi yang ingin ditampilkan oleh pemilik media tersebut. Sehingga hal inilah 

yang menjadi kan media DAAI TV mengikuti apa yang menjadi visi misi yayasan 

Buddha Tzu Chi. Humanisme ditunjukkan melalui pemaknaan tanda visual atau 

pun teks yang ditampilkan setiap program televisi nya dalam menampilkan konten 

positif dalam setiap programnya. Hal ini menjadi sangat penting dalam sebuah 

media karena pemaknaan yang ditampilkan oleh sebuah media ke khalayak 

membentuk sebuah opini massa. Sehingga representasi humanis ini lah yang 

digunakan peneliti dalam mengangkat humanisme yang ditampilkan program 

jejak cinta kasih di DAAI TV sehingga lebih terpancar sebuah makna tersirat 

untuk menjadi opini dalam budaya humanisme. Dalam penelitian ini pun peneliti 

memiliki keterbatasan dalam memahami konsep humanis yang lebih detail  karena 

menganggap kurang nya sumber manusia yang bisa peneliti wawancarai. Untuk 

itu peneliti menyarankan apabila diadakan penelitian serupa, mahasiwa dapat 

mengungkap lebih dalam lagi dengan cara memakai model semiotika yang lain 

maupun teknik analisis yang lain. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

 Terhadap penemuan di bidang praktis, peneliti melihat sudah baiknya 

penayangan program yang sangat positif yang dilakukan DAAI TV dalam dunia 

pertelevisian dan dikembangkan lagi program lain dengan konsep humanis serta 

ide yang lebih menarik pengemasan nya contohnya disaat berkegiatan relawan 
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mengajak masyarakat untuk bergabung merasakan indah nya menolong sehingga 

masyarakat langsung bisa ditanya pendapat nya setelah ikut berkegiatan humanis. 

Hal ini akan menjadi tontonan yang mendidik, memotivasi, dan menginspirasi 

sehingga konsep ini sangat baik diterapkan oleh televisi lain. Penayangan 

tayangan televisi, agar tidak hanya menghibur, tetapi juga mendidik, dan 

menghibur untuk membangun mental positif bagi khalayak yang menontonnya.  

Keterbatasan dalam hal durasi penayangan juga dilihat oleh peneliti, untuk 

mungkin dapat lebih panjang durasi setiap episode nya agar khalayak yang 

menonton dapat merasakan lebih dalam lagi sisi cinta kasih yang ditampilkan 

setiap tokoh relawan dalam setiap episode nya. 
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Transkrip Wawancara 

Wawancara dengan Asisten Produser Jejak Cinta Kasih Gunaidi 

Peneliti : Awal mula munculnya program Jejak Cinta Kasih ? 

Narsum : Bermula dari pihak DAAI TV disuruh membuat program tentang profil 

relawan Tzu Chi yang menginspirasi melihat dari visi dan misi Tzu Chi 

menyebarkan cinta kasih nah salah satu nya menurut master melalui media yang 

merupakan sekarang kebutuhan setiap orang. Awal mula program nya itu bernama 

JCK108 dengan durasi yang hanya 3 menit yang mengulas tentang relawan 

diwawancarai dan reporter tidak in frame seperti trailer. Kemudian berangkat dari 

tujuan ingin menampilkan tokoh relawan yang menginspirasi JCK108 

berkembang penayangannya untuk lebih menarik maka durasi penayangan pun 

ditambah menjadi 12 menit dengan mengambil salah satu profil relawan disetiap 

episode nya yang lebih banyak dalam melakukan kegiatan Tzu Chi serta 

mengangkat sisi kehidupan relawan diluar Tzu Chi. 

 

Wawancara dengan relawan Tzu Chi Hendri yang juga staff DAAI TV 

dibidang penerjemah ceramah master 

 

 

Peneliti : Sejak kapan menjadi relawan yayasan Buddha Tzu Chi ? 

 

Narsum : Saya menjadi relawan disini sejak tahun 2007, masuk DAAi TV tahun 

2008. 
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Peneliti : Apa yang buat ko hendri mau bergabung menjadi relawan ? 

 

Narsum : Saya sebetulnya tidak suka berkegiatan organisasi, tapi semenjak selesai 

kuliah saya mencari kegiatan untuk mengisi waktu. Awalnya niat nya seperti itu. 

Waktu itu saya melihat di mall summarecon kelapa gading ada pameran Tzu Chi 

jadi saya penasaran dan yayasan Buddha Tzu Chi itu ngapain. Nah kebetulan 

teman saya bilang  ikut Tzu Chi dan akhirnya saya bilang saya mau tau dong. 

Akhirnya dari sana lah saya diajak camp anak muda Tzu Chi dan akhirnya saya 

daftar dan ikut serta mendengarkan Tzu Chi seperti apa dan dijelaskan tentang 

misi master cheng yen dan waktu itu saya cukup kagum dan terharu 

mendengarnya ada orang seperti itu. Awal dari sana saya gak langsung menjadi 

relawan, tapi setelah acara kegiatan itu saya tetap berkomunikasi dengan mereka 

untuk ikut berkegiatan dan lama – lama saya ikut karena merasa cocok walau bagi 

saya masuk Tzu Chi bukan hal yang wah tapi hanya niat yang sederhana namun 

dari niat yang sederhana tersebut tanpa disadari merubah hidup saya. Lalu dari 

sering ikut berkegiatan saya baru lulus kuliah pun kebetulan DAAI TV 

membutuhkan penerjemah bahasa mandarin, karena saya suka bahasa mandarin 

dan saya juga tertarik dengan ajaran master sehingga saya coba untuk gabung 

dalam DAAI TV. 

 

Peneliti : selama bergabung menjadi relawan dan sebagai penerjemah ceramah 

master apa sih yang didapet ? 
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Narsum : Misi master kan sebenarnya mau menyebarkan cinta kasih tapi yang 

paling utama itu adalah menyucikan hati sebenarnya, cinta kasih itu kenapa harus 

disebarkan karena dengan cinta kasih bisa menyucikan hati. Hati yang bersih suci 

bisa kembali menyebarkan cinta kasih. Jadi kalau bagi saya yang saya dapet itu 

menyucikan hati, saya gak bilang hati saya suci tapi setidaknya dengan itu saya 

belajar membersihkan hati terus menerus dengan belajar dari ajaran master cheng 

yen yang membuat hidup saya lebih happy aja. Sederhana, karena menurut saya 

simple di hidup ini semua orang pasti mau hidup bahagia. Nah disini saya belajar 

bahagia itu bagaimana karena definisi bahagia itu biasa nya seperti kalau banyak 

materi saya bahagia tapi sebetulnya belum tentu bahagia. Jadi disini saya belajar 

dari ajaran master apa itu bahagia. 

 

Peneliti : Apa yang di dapet sih dari ajaran master ? 

 

Narsum : ajaran master itu sangat sederhana namun kadang susah juga untuk 

diterapkan karena kadang kita itu manusia suka lupa. Ajaran Master itu ke dalam 

diri itu harus memiliki keyakinan, kita harus punya hati yang lurus dijalan yang 

benar, harus mempunyai ketulusan, dan harus mempunyai kesungguhan. Dan 

biasa nya kita disebut Semangat budaya humanis dengan kita harus bersyukur, 

kita harus menghormati, dan kita harus mengasihi. Dan itu pilar budaya Humanis 

dan itu menjadi definisi master cheng 3 pilar itu. Dan hal ini membuat saya 

banyak belajar terutama dalam hal bersyukur karena dengan bersyukur kita dapat 
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menghormati orang lain. Bersyukur menjadi penting karena dengan bersyukur kita 

dapat memaklumi keadaan kita sendiri dan menerima keadaan kita walau pun 

tanpa mengurangi usaha kita untuk menjadi lebih baik tentu. Karena dengan bisa 

bahagia kita harus menerima dulu, lalu bagaimana kita meningkatkan supaya 

hidup lebih bermakna. Kedua kita harus menghormati orang lain kan, dengan 

menghormati orang lain sebetulnya semua orang juga memiliki keinginan yang 

sama dengan kita yaitu ingin happy. Jadi kita menghormati keinginan orang lain 

itu bagaimana caranya? ya kita harus menyebarkan cinta kasih karena dengan 

begitu kita bisa membantu orang lain untuk mencapai tujuan nya untuk bahagia 

juga.Dan disaat yang sama kita bikin orang lain bahagia kita juga happy karena 

kita dapat bermanfaat bagi orang lain sehingga kita juga bisa menjadi teladan 

yang baik menurut master. 

 

Peneliti: budaya humanis yang ada menurut anda itu bagaimana ? 

 

Narsum : Kalau dari ajaran master itu semua nya memiliki humanis didalamnya 

jadi sebetulnya budaya humanis menurut master itu seharusnya tidak mengenal 

waktu dan tempat dia tidak boleh hilang dimakan jaman dan ia harus berlaku 

universal itu yang disebut humanis. Karena menurut master semua manusia itu 

sebetulnya baik namun lingkungan yang mempengaruhi nya. Jadi kalau dilihat 

seperti DAAI kenapa dibilang program berbudaya humanis, karena kebaikan – 

kebaikan orang itu kita tampilkan kita siarkan bahwa di dunia ini masih banyak 

orang baik. 
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Peneliti : jadi apakah DAAI itu dibentuk oleh master untuk menerapkan apa yang 

menjadi ideologi master ? 

 

Narsum : DAAI TV dibentuk khusus untuk menyebarkan nilai – nilai budaya 

humanis karena untuk menyucikan hati manusia nilai – nilai ini harus tersebar 

supaya orang bisa paham bagaimana bahagia terutama untuk batin manusia. 
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